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Abstrak 

Kemampuan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa yang berkembang setelah 

kemampuan menyimak, serta memiliki peran penting dalam mengungkapkan gagasan, pikiran, dan 

perasaan secara lisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode inovatif dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara demi meningkatkan kualitas kemampuan komunikasi melalui 

beberapa metode, strategi dan media. Metode yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Melibatkan proses identifikasi, seleksi, dan analisis 

terhadap sejumlah artikel ilmiah yang relevan dari database terindeks, seperti Google Scholar dan 

jurnal nasional terakreditasi SINTA. Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas berbagai 

metode inovatif, efektivitas dan beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa metode inovatif pembelajaran berbicara didominasi oleh berbagai 

metode yakni metode debat, story telling, pemanfaatan platform berbasis video, aplikasi 

pembelajaran interaktif, serta pendekatan berbasis proyek yang berhasil meningkatkan kepercayaan  

diri dan keterampilan berbicara peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi metode inovatif 

yang interaktif dan kontekstual untuk memaksimalkan pembelajaran keterampilan berbicara. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai landasan konseptual dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran berbicara yang lebih efektif dan kreatif. 

Kata Kunci: Metode Inovatif, Keterampilan Berbicara, Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Berbicara merupakan proses penyampaian pesan dan informasi melalui alat 

ucap yang menghasilkan bunyi bahasa yang bermakna(Dalman, 2024). Keterampilan 

berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa yang cukup penting dan harus 

dimiliki oleh semua orang. Selaras dengan itu, Tarigan menyatakan bahwa keterampilan 

berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan 

(Tarigan, 1985). Keterampilan berbicara merupakan kemampuan untuk 

mengungkapkan pesan, gagasan, fikiran, informasi, perasaan, ide menggunakan lisan 

secara efektif. 

Dalam lingkungan pendidikan Keterampilan berbicara memiliki peran yang 

sangat penting karena menjadi salah satu sarana utama dalam proses komunikasi, 

penyampaian ide, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis. Dalam lingkungan 
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belajar, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi, tetapi juga mampu 

mengungkapkan pemahamannya secara lisan dengan jelas dan terstruktur. 

Keterampilan berbicara memiliki kedudukan yang sangat penting karena 

merupakan bentuk komunikasi lisan yang paling sering digunakan dan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam berinteraksi, berdiskusi, serta 

menyampaikan gagasan secara jelas dan sistematis(Lestari & Ikawati, 2025). Dengan 

kemampuan berbicara yang baik, siswa mampu menyampaikan informasi secara jelas 

dan efektif, baik kepada guru, teman sebaya, maupun masyarakat luas. Selain itu, 

keterampilan berbicara menjadi media utama dalam mengungkapkan gagasan secara 

lisan(Fajri & Aisah, 2025). 

Ditengah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 

pesat mampu memudahkan pembelajaran dengan berbagai bentuk inovasi dan kreatif, 

termasuk dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Selain  aspek  teknologi  dan  

media,  metode dan strategi turut mempengaruhi  keberhasilan pembelajaran  

berbicara(Widiyarto, 2026). Sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan penguatan kompetensi komunikasi dan berpikir kritis, pembelajaran 

keterampilan berbicara perlu dirancang secara inovatif, interaktif dan kontekstual(Ni 

Putu Suparmini et al., 2025). 

Kemampuan dan keterampilan dalam berkomunikasi merupakan keterampilan 

yang sangat penting untuk dimiliki di masa depan, khususnya pada era industri 4.0. 

Komunikasi sendiri dapat dipahami sebagai proses penyampaian informasi, gagasan, 

emosi, dan keterampilan melalui berbagai simbol seperti kata-kata, gambar, grafik, 

maupun angka. Dalam pengertian lain, komunikasi merupakan keterampilan yang 

mencakup aktivitas mendengar, mengamati, berbicara, bertanya, menganalisis, hingga 

mengevaluasi untuk menyampaikan pesan atau makna kepada orang lain melalui 

beragam media. Dengan demikian, kemampuan komunikasi tidak hanya mencakup 

pemahaman terhadap informasi yang diterima, tetapi juga kemampuan untuk 

mengungkapkan ide atau konsep secara efektif(Heryati, 2023). 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Meiarni dengan berbagai 

penelitian yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa pengembangan keterampilan 

berbicara memerlukan perpaduan antara landasan teoretis, strategi pembelajaran yang 

interaktif, penggunaan media yang tepat, serta dukungan emosional yang cukup. 

Temuan ini selaras dengan konsep pembelajaran abad ke-21 yang menitikberatkan pada 

kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi sebagai kompetensi utama. Oleh sebab itu, guru 
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perlu mengintegrasikan pendekatan konstruktivis, strategi multimodal, serta 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berbicara agar belajar siswa lebih 

maksimal(Meiarni, 2025). 

Pembelajaran inovatif merupakan suatu pendekatan atau metode yang 

memanfaatkan gagasan baru, strategi, serta teknologi untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih efektif, relevan, dan menarik bagi peserta didik. Pendekatan ini 

melampaui metode pembelajaran tradisional dengan mengintegrasikan berbagai konsep 

dan prinsip yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kerja sama, komunikasi, serta keterampilan dalam memecahkan masalah(Akbar et al., 

2023). 

Artikel ini berfokus pada penggalian metode inovatif dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara. Dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai metode 

pembelajaran, salah satunya adalah metode inovatif yang menekankan pada pendekatan 

kreatif dan adaptif. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji kemungkinan pengembangan 

pembelajaran keterampilan berbicara melalui metode inovatif dengan menggunakan 

pendekatan systematic literature review. Pembahasan ini menjadi penting karena 

metode pembelajaran memiliki pengaruh besar terhadap kenyamanan dan kemudahan 

siswa dalam memahami materi. 

Metode inovatif dalam pembelajaran keterampilan berbicara menawarkan 

strategi yang interaktif, dengan menekankan pada efektivitas, keterlibatan aktif siswa, 

serta kontekstualitas dalam proses pembelajaran. Guru dapat menyusun strategi inovatif 

dalam pembelajaran yang berlandaskan pendekatan komunikatif. Merancang berbagai 

kegiatan interaktif yang mendorong siswa agar lebih aktif berbicara di dalam kelas. 

(Fajri & Aisah, 2025). Pemilihan metode yang tepat dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara. Dengan metode yang sesuai, kemampuan berbicara siswa akan berkembang 

secara optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai (POPPI LUISSIA HERMAN, 

2022). 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai penelitian terkait efektivitas 

metode inovatif dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Systematic Literature 

Review (SLR) merupakan metode kajian pustaka yang muncul dari kebutuhan untuk 

menyusun sintesis pengetahuan ilmiah secara sistematis, transparan, dan dapat 
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direplikasi. Berbeda dari tinjauan literatur biasa, SLR tidak hanya merangkum sumber, 

tetapi juga melibatkan proses penyaringan, pengelompokan, dan analisis kritis terhadap 

berbagai penelitian terdahulu berdasarkan kriteria yang jelas dan terstandar(Sudarnice 

et al., n.d.). 

Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai berbagai metode inovatif berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu. Proses kajian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perumusan 

pertanyaan penelitian, penelusuran artikel pada database ilmiah seperti Google Scholar 

dan SINTA, penentuan kriteria inklusi dan eksklusi, seleksi artikel, serta analisis dan 

sintesis data dari artikel terpilih. 

Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas metode inovatif dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara, diterbitkan dalam rentang tahun tertentu, serta 

merupakan artikel penelitian yang relevan dengan fokus kajian. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi jenis metode 

inovatif, efektivitas penerapannya, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilannya. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam melaksanakan 

Systematic Literature Review (SLR): 

1. Menentukan pertanyaan penelitian (research questions). Tahap awal dalam SLR 

adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik dan terarah. Pertanyaan ini 

berfungsi sebagai acuan dalam menentukan batasan literatur yang akan dikaji.  

2. Menyusun protokol review. Setelah pertanyaan penelitian ditetapkan, langkah 

selanjutnya adalah menyusun protokol review yang meliputi kriteria inklusi dan 

eksklusi, sumber data yang digunakan, serta metode analisis yang akan diterapkan.  

3.  Pencarian literatur. Proses pencarian dilakukan berdasarkan protokol yang telah 

dirancang, mencakup pemilihan basis data, penentuan kata kunci, serta penggunaan 

filter untuk memperoleh literatur yang relevan. 

4. Seleksi artikel. Artikel yang diperoleh kemudian disaring sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Tahap ini melibatkan penelaahan judul, abstrak, hingga 

keseluruhan isi (full text). 

5. Ekstraksi data. Data dari artikel yang lolos seleksi dikumpulkan dan diorganisasi 

untuk keperluan analisis lebih lanjut. 

6. Analisis dan sintesis data. Data yang telah diekstraksi kemudian dianalisis dan 

disintesis guna mengidentifikasi temuan utama dari berbagai studi yang relevan.  
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7. Penilaian kualitas studi. Tahap ini mencakup evaluasi kritis terhadap kualitas 

penelitian yang digunakan dalam SLR, termasuk aspek validitas, potensi bias, serta 

keterbatasan penelitian. 

Dalam artikel ini, analisis dilakukan dengan mengumpulkan 30 jurnal dari 

database terindeks, seperti Google Scholar dan jurnal nasional terakreditasi SINTA, 

yang relevan dengan efektivitas metode inovatif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara.  

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran inovatif merupakan suatu pendekatan atau metode pengajaran 

yang memanfaatkan ide-ide baru, strategi kreatif, serta teknologi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif, relevan, dan menarik bagi peserta didik. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada metode tradisional, tetapi juga 

mengintegrasikan berbagai konsep dan prinsip pembelajaran modern dengan tujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, komunikasi, serta 

keterampilan dalam memecahkan masalah(Akbar et al., 2023). 

Metode inovatif digunakan untuk menjadikan proses pembelajaran lebih efektif, 

sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman melalui kegiatan yang interaktif. 

Penerapan metode ini selaras dengan kurikulum yang berlaku di Indonesia, yaitu 

Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk mendorong siswa agar lebih aktif dan 

terlibat dalam proses belajar. Berbeda dengan pembelajaran pada dahulu yang 

didominasi oleh peran aktif guru melalui metode ceramah, kini proses pembelajaran 

telah mengalami perubahan besar berkat berbagai inovasi yang menempatkan siswa 

sebagai subjek utama dalam kegiatan belajar. 

Transformasi dalam pembelajaran bukanlah hal yang mudah karena adanya 

kebiasaan lama yang menempatkan murid atau mahasiswa sebagai objek pembelajaran. 

Kini, paradigma tersebut harus dibalik. Guru dan dosen tidak lagi dapat bersikap pasif, 

melainkan dituntut untuk menghadirkan kreativitas dan inovasi guna meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan yang kreatif, inovatif, dan 

berkelanjutan. Peserta didik perlu dipersiapkan menjadi pembelajar sejati yang 

terampil, adaptif, dan tangguh (agile learner), sehingga mampu melahirkan generasi 
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yang kuat, relevan dengan perkembangan zaman, serta siap menjadi pemimpin dengan 

semangat kebangsaan yang tinggi(Kertati et al., 2023). 

 

3.1 Metode Inovatif dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Hasil tinjauan literatur sistematis dari 30 artikel menunjukan adanya beragam 

metode inovatif dan media digital yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. Metode tersebut dipetakan efektivitas inovasinya. Hasil menunjukkan 

terdapat beberapa metode inovatif yang dominan digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara 

Tabel 1. Metode Inovatif yang Digunakan pada Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara 

No Metode/ Media 

Inovatif 

Jumlah 

Studi 

Media yang 

digunakan 

Efektivitas Inovasi 

1. Metode Debat / Debat 

Aktif 

6 Lembar isu, 

diskusi kelas, 

media 

argumentatif 

Meningkatkan 

kelancaran, berpikir 

kritis, keberanian 

berpendapat, dan 

argumentasi lisan 

2. Storytelling/ Bercerita 

Berpasangan  

4 Cerita naratif, 

media bercerita 

digital 

Meningkatkan ekspresi 

verbal, kelancaran 

berbicara, dan 

kreativitas komunikasi 

3. Tongkat Bicara  2 Tongkat  Meningkatkan 

partisipasi aktif dan 

kepercayaan diri siswa 

4. Pendekatan 

Komunikatif 

2 Aktivitas 

komunikasi 

autentik 

Meningkatkan 

kompetensi 

komunikatif dan 

interaksi lisan 

5. Kegiatan proyek dan 

presentasi 

3 Kegiatan berbasis 

proyek 

Meningkatkan 

kolaborasi dan 

presentasi ide secara 

lisan 
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6. ESA (Terlibat, Belajar, 

Mengaktifkan) 

3 siniar Efektif meningkatkan 

latihan berbicara, 

pelafalan, dan 

keterampilan 

komunikasi 

7. Media Sosial Digital 5 TikTok, platform 

digital 

Meningkatkan 

motivasi, kreativitas 

berbicara, dan 

partisipasi siswa 

8. Media Audio-Visual 

dan Video Interaktif 

3 Video 

pembelajaran, 

Meningkatkan 

pemahaman, pelafalan, 

dan praktik berbicara 

 

9. 

Permainan edukatif 2 Permainan 

edukatif 

Meningkatkan 

interaksi, spontanitas 

berbicara, dan 

keterlibatan belajar 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil dari rangkuman analisis beberapa artikel 

menunjukan bahwa metode inovatif yang dominan digunakan yaitu metode debat, 

metode tersebut menunjukkan tren inovasi yang kuat dalam peningkatkan keterampilan 

berbicara. Selain itu metode inovatif dengan pendekatan komunikatif seperti 

storytelling, Kegiatan proyek, presentasi atau diskusi kelompok dan permainan edukatif 

merupakan trend inovasi di era digital. Secara umum, efektivitas inovasi yang 

dihasilkan memberikan kontribusi pada peningkatan kelancaran berbicara, kepercayaan 

diri, partisipasi aktif, kompetensi komunikatif, serta kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

3.2 Efektivitas Metode Inovatif Terhadap Keterampilan Berbicara 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa seluruh metode inovatif memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara, terutama pada aspek 

kelancaran, keberanian, dan kompetensi komunikatif.  

Metode debat merupakan metode yang paling dominan, Debat merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan dua kelompok dalam proses belajar, di mana 

masing-masing anggota mempertahankan argumennya terhadap suatu topik tertentu. 
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Langkah-langkah penerapannya dimulai dengan membagi peserta didik ke dalam dua 

kelompok yang duduk saling berhadapan. Selanjutnya, peserta didik membaca materi 

yang akan didiskusikan oleh masing-masing kelompok. Hasil bacaan tersebut kemudian 

dipresentasikan dan ditanggapi secara bergantian oleh perwakilan dari kelompok lain. 

Selama proses berlangsung, guru memberikan arahan serta membimbing peserta didik 

hingga akhirnya dapat menyusun kesimpulan bersama(Zainuddin, 2018). 

Selanjutnya metode yang digunakan adalah storytelling, metode pembelajaran 

ini menekankan pada peran siswa itu itu sendiri. Metode storytelling memerlukan peran 

guru dalam mengamati kemampuan maupun latar belakang siswa, kemudian membantu 

mereka memanfaatkan ide-ide tersebut agar materi pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Berdasarkan pandangan para ahli, dalam pembelajaran kelompok dengan 

teknik cerita berpasangan (paired storytelling), siswa dilatih untuk mengembangkan 

pola pikir serta kreativitas dengan mengolah berbagai informasi menjadi sebuah cerita 

yang utuh. Dengan demikian, model pembelajaran Paired Storytelling dapat dijadikan 

alternatif sekaligus solusi dalam mengatasi permasalahan keterampilan berbicara 

siswa(Rikmasari & Haki, 2023). 

Salah satu inovasi dalam media pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara, adalah pemanfaatan aplikasi TikTok. 

Platform berbasis audiovisual ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menarik. Penggunaannya sangat relevan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, terutama di tingkat 

SMA(Hikmah & Haryadi, 2022). 

Selain itu pembelajaran keterampilan berbicara membutuhkan media yang lebih 

partisipatif dan kontekstual, Untuk mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan strategi 

pembelajaran inovatif yang mampu mendorong keaktifan siswa dalam berkomunikasi 

secara lisan. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan media 

digital berupa podcast. Melalui proyek pembuatan podcast, siswa dilatih untuk 

menyampaikan gagasan secara terstruktur, kreatif, dan mandiri. Kegiatan ini juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan ide tanpa tekanan seperti 

saat berbicara di depan kelas, sehingga kepercayaan diri dan keterampilan berbicara 

mereka dapat berkembang secara bertahap(Ghoyali et al., 2025). 

Beragam metode inovatif digunakan baik dari media digital maupun 

pembelajaran interaktif, dalam hal ini guru perlu mampu merancang strategi 

pembelajaran yang menghadirkan pengalaman belajar yang luas sekaligus bermakna 
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bagi peserta didik. Semakin kaya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki, semakin 

besar pula dorongan bagi seseorang untuk menyampaikan gagasan secara lisan. Salah 

satu prinsip pembelajaran yang efektif adalah menciptakan suasana yang nyaman serta 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar(Syafiah et al., 2025).  

Dari hasil analisis beberapa artikel, berbagai metode inovatif terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara perlu dilatih melalui strategi yang efektif serta didukung oleh media 

pembelajaran yang tepat. Terlebih di era digital yang serba mudah dan fleksibel, proses 

pembelajaran dapat dikembangkan secara kreatif dan inovatif untuk mengoptimalkan 

potensi siswa. 

 

3.3 Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Metode Inovatif 

Efektivitas merupakan indikator keberhasilan yang dilihat dari sejauh mana 

tujuan pembelajaran dapat dicapai. Semakin dekat hasil yang diperoleh dengan tujuan 

yang ditetapkan, semakin tinggi tingkat efektivitasnya, sedangkan hasil yang jauh dari 

tujuan menunjukkan efektivitas yang rendah. Namun, efektivitas dalam proses 

pembelajaran tidak selalu tercapai secara optimal karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas belajar 

siswa menjadi dasar penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan(Alvira et 

al., 2024). 

Pemahaman terhadap faktor-faktor penentu efektivitas sangat penting untuk 

menjelaskan keberhasilan atau kegagalan suatu pendekatan sekaligus merumuskan 

rekomendasi yang tepat dan berkelanjutan. Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan 

oleh Safitri, faktor tersebut meliputi beberapa aspek utama. 

a. Faktor Kontekstual 

Faktor kontekstual adalah kondisi luar yang memengaruhi keberhasilan 

intervensi, meliputi: Infrastruktur dan Aksesibilitas, Lingkungan Sosial-

Kultural, serta Dukungan Institusional dan Kebijakan. 

b. Faktor Desain dan Implementasi 

Faktor desain dan implementasi berkaitan dengan perencanaan dan 

pelaksanaan intervensi, yang mencakup kualitas desain yang sesuai tujuan 

dan kebutuhan, serta proses pelaksanaan yang konsisten, terarah, dan 

dilengkapi umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan. 
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c. Faktor Agen Pelaksana 

Faktor agen pelaksana berkaitan dengan kemampuan dan kesiapan individu 

atau tim dalam menjalankan intervensi, meliputi kompetensi, motivasi dan 

komitmen, serta dukungan dan beban kerja yang seimbang agar pelaksanaan 

berjalan efektif. 

d. Faktor Resipien/Peserta 

Faktor resipien/peserta berkaitan dengan kondisi dan kesiapan individu yang 

menjadi sasaran intervensi, meliputi Karakteristik Demografi dan Kesiapan 

Psikis: latar belakang, kesiapan kognitif dan emosional, serta motivasi dan 

kemauan untuk terlibat aktif : Tingkat minat, ekspektasi, kemauan untuk 

terlibat aktif, kemandirian(Safitri & Murtafi`ah, 2025). 

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara ada beberapa faktor pendukung 

agar kemampuan berbicara siswa meningkat, faktor tersebut yaitu: 

1. Kepercayaan diri siswa yang tinggi saat menyampaikan gagasan atau ide 

(Khairani & Dafit, 2024). 

2. Lingkungan rumah yang kondusif dan mendukung pengembangan 

kemampuan berbahasa anak. 

3. Pergaulan sehari-hari dengan teman sebaya yang mendorong interaksi aktif 

menggunakan bahasa yang tepat. 

4. Motivasi intrinsik siswa untuk terus belajar dan memperbaiki kemampuan 

berbicaranya. 

Selanjutnya, beberapa tantangan yang menjadi penghambat keterampilan 

berbicara pada siswa yaitu: 

a) Rasa takut salah, kurang percaya diri, kepribadian pemalu, dan minimnya 

penguasaan kosakata . 

b) Kebiasaan belajar yang kurang baik serta sikap individual atau pasif selama 

proses pembelajaran . 

c) Metode mengajar guru yang kurang variatif, serta kurangnya media 

pembelajaran . 

d) Lingkungan tempat tinggal yang kurang mendukung dan kurangnya 

interaksi(POPPI LUISSIA HERMAN, 2022). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap berbagai artikel, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode inovatif dalam pembelajaran keterampilan 

Vol. 4 No.1 (2026)
SANDIBASA IV (Seminar Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 
E-ISSN: 3047-3268



 
 

296 
 

berbicara terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Beragam 

metode seperti debat, storytelling, pendekatan komunikatif, kegiatan berbasis proyek, serta 

pemanfaatan media digital (seperti video interaktif, podcast, dan media sosial) menunjukkan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kelancaran berbicara, kepercayaan diri, 

partisipasi aktif, serta kemampuan berpikir kritis. Metode debat menjadi salah satu yang 

paling dominan karena mampu melatih argumentasi dan keberanian berpendapat, sementara 

storytelling efektif dalam mengembangkan kreativitas dan ekspresi verbal. 

Di sisi lain, integrasi teknologi digital memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, fleksibel, dan kontekstual sesuai dengan tuntutan era digital dan Kurikulum 

Merdeka. Namun, efektivitas metode inovatif tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung, 

seperti kesiapan siswa, kompetensi guru, desain pembelajaran, serta lingkungan belajar yang 

kondusif. Selain itu, terdapat pula hambatan seperti rendahnya kepercayaan diri, 

keterbatasan kosakata, serta kurang variatifnya metode mengajar yang dapat mempengaruhi 

hasil pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran keterampilan 

berbicara memerlukan kombinasi antara metode yang tepat, media yang inovatif, serta 

dukungan faktor internal dan eksternal siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus 

berinovasi dalam merancang pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan relevan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
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